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ABSTRAK 
 
 Nirwana (I111 13 011) Kandungan Phospor dan Kalium Kompos dari Imbangan 
Feses Ayam dan Limbah Jamu Labio-1. Dibawah Bimbingan Jamila dan Anie 
Asriany 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan phospor dan kalium 
pada kompos imbangan feses ayam dengan limbah jamu Labio-1. Penelitian ini 
terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan dengan perlakuan:  P0 (Feses ayam 100), 
P1(Feses ayam 75%, limbah jamu Labio-1 25%), P2 (Feses ayam 50%, limbah 
jamu Labio-1 50%), P3 (Feses ayam 25%, limbah jamu Labio-1 75%), P4 (Limbah 
jamu Labio-1 100%). Rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap 
(RAL). Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa imbangan feses ayam dan limbah 
jamu Labio-1 terhadap kandungan phospor dan kalium kompos memberikan 
pengaruh yang sangat nyata (p<0,01). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
Kandungan phospor  yang 0,35% - 0,28% tertinggi pada perlakuan P0 (100% 
Feses Ayam), dan kandungan kalium yang diperoleh 1,96% - 2,29%, kandungan 
tertinggi pada perlakuan P4 (Limbah jamu Labio-1 100%). Kesimpulan pada 
penelitian ini adalah semakin banyak persentase  limbah jamu Labio-1 pada 
pembuatan pupuk kompos, maka semakin menurun pula kandugan phospor 
kompos dan semakin tinggi persentase limbah jamu Labio-1 pada kompos maka 
semakin tinggi pula kalium kompos.   
 
 
Kata Kunci: Feses Ayam, Limbah Jamu Labio-1, Phospor dan Kalium 
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ABSTRACT 
 
Nirwana (I111 13 011) Phosphorus and Potassium Compost From Chicken  feces 
and Waste  of Jamu Labio-1 Under the Guidance of Jamila and Anie Asriany 
 
  
 This study aims to determine the content of phosphorus and potassium in the 
composition of chicken feces balance with waste of jamu Labio-1. This research 
consisted of  5 treatments and 4 replications with treatments and 4 replication ie: 
P0 ( 100% Chicken feces ), P1 ( 75% chicken feces + 25% waste of jamu Labio-1), 
P2 (50% chicken feces + 50% waste of jamu Labio-1), P3 (25% chicken feces +  
75% waste of jamu Labio-1), P4 (100% waste of jamu Labio-1). The design used 
is complete randomized design. The results of variance indicate that the balance of 
chicken feces and waste of jamu Labio-1. On phosphorus and potassium compost 
were signifiantly different (p <0.01). The results obtained  the highest phosphorus 
contained in P0 treatment (100% chicken feces) is 2, 72%, and the highest 
potassium content in P4 (1.96% - 2.29%, the highest content in treatment P4 
(100%  waste ofLabio-1). The conclusion is the more percentage of  waste jamu 
Labio-1 on the compost the higher the potassium compost. Phosphorus content 
0,35%-0,28% the highest in treatment P0 (100% Chicken Feces), and potassium 
content 1,96% - 2,29%,the highest content in P4 (100% waste of jamu Labio-1) 
 
 
 
 
Keywords: Chicken Feces, waste of  jamu Labio-1, Phosphorus and Potassium 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
 Kompos merupakan hasil penguraian campuran bahan-bahan organik yang 
dapat dipercepat dengan meningkatkan populasi berbagai mikroorganisme, 
cacing, atau jamur dalam kondisi lingkungan yang hangat dan lembab.  Pupuk 
kompos memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah, menyediakan unsur 
makro dan mikro. Kompos feses ayam mampu memperbaiki struktur tanah agar 
lebih gembur sehingga pertumbuhan akar tanaman menjadi lebih baik. Selain itu 
pupuk kompos juga berperan dalam meningkatkan daya serap dan daya pegang 
tanah terhadap air sehingga ketersediaan air yang dibutuhkan tanaman tercukupi. 
 Feses ayam merupakan salah satu limbah yang dihasilkan baik ayam petelur 
maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang besar sebagai pupuk organik. 
Kebanyakan peternak tidak mengolah feses ayam menjadi sesuatu yang 
bermanfaat sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan.  
 Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan kandungan Phospor (P) 
dan Kalium (K) kompos adalah dengan pemanfaatan limbah jamu Labio-1, 
apabila limbah tersebut hanya dibuang maka dapat mencemari lingkungan, jadi 
lebih baik dimanfaatkan dalam pengomposan. Ketersediaan limbah jamu Labio-1 
juga melimpah hasil pembuatan jamu dari ramuan herbal Labio 1 berdasarkan 
penelitian Agustina (2006), jamu ternak Labio-1 telah menjadi industri dan 
menghasilkan limbah jamu yang melimpah.  Hal inilah yang melatar belakangi 
dilakukannya penelitian tentang Pengaruh Imbangan Feses Ayam dan Limbah 
Jamu Labio-1 Terhadap Kandungan Phospor dan Kalium Kompos. 
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Permasalahan 
 Limbah  jamu Labio-1 apabila hanya dibuang saja maka dapat mencemari 
lingkungan padahal sangat bermanfaat jika dimanfaatkan dalam pembuatan pupuk 
kompos, karena merupakan hasil fermentasi dari  pembuatan ramuan herbal untuk 
ternak. Pupuk kompos memiliki kandungan Phospor dan Kalium yang rendah dan 
membutuhkan waktu  yang lama dalam proses pembentukannya, oleh karena itu 
perlu dilakukan pemanfaatan limbah jamu Labio-1 pada kompos, tapi belum 
diketahui apakah dengan pemanfaatan limbah jamu Labio-1 dapat meningkatkan 
kandungan phospor dan kalium pada kompos. 
Tujuan dan Kegunaan 
 Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui kandungan 
phospor dan kalium pada pupuk kompos dari imbangan feses ayam dan limbah 
jamu Labio-1. 
 Kegunaan dilakukannya penelitin ini yaitu agar dapat diaplikasikan pada 
masyarakat cara pembuatan pupuk kompos dari imbangan feses ayam dan limbah 
jamu Labio-1, sehingga masyarakat dapat mengolah limbah menjadi sesuatu yang 
bermanfaat. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Penggunaan Feses Ayam Pada Pembuatan Kompos 
 Feses ayam merupakan salah satu limbah yang dihasilkan baik ayam petelur 
maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang besar sebagai pupuk organik. 
Komposisi feses ayam sangat bervariasi tergantung pada sifat fisiologis ayam, 
ransum yang dimakan, lingkungan kandang termasuk suhu dan kelembaban. Feses 
ayam merupakan salah satu bahan organik yang berpengaruh terhadap sifat fisik, 
kimia dan pertumbuhan tanaman. Feses ayam mempunyai kadar unsur hara dan 
bahan organik yang tinggi serta kadar air yang rendah. Setiap ekor ayam kurang 
lebih menghasilkan ekskreta per hari sebesar 6,6% dari bobot hidup (Wulandari, 
2011).  
 Feses ayam memiliki kandungan unsur hara Phospor 0,80%, dan Kalium 
0,40% dan kadar air 55% (Lingga, 1999).  Hasil analisis yang dilakukan oleh 
Suryani dkk (2010), bakteri yang ditemukan pada feses ayam antara lain 
Lactobacillus achidophilus, Lactobacillus reuteri, Leuconostoc mensenteroide 
dan Streptococcus thermophilus, sebagian kecil terdapat Aktinomycetes dan 
kapang. Menurut Pangaribuan dkk, (2012), pupuk feses ayam memiliki 
kandungan unsur hara N, P dan K yang lebih banyak dari pada pupuk kandang 
jenis ternak lainnya karena kotoran padat pada ternak unggas tercampur dengan 
kotoran cairnya. 
 Raihan (2000), menyatakan bahwa penggunaan bahan organik feses ayam 
mempunyai beberapa keuntungan antara lain sebagai pemasok hara tanah dan 
meningkatkan retensi air. Apabila kandungan air tanah meningkat, proses 
perombakan bahan organik akan banyak menghasilkan asam-asam organik. Anion 
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dari asam organik dapat mendesak fosfat yang terikat oleh Fe dan Al sehingga 
fosfat dapat terlepas dan tersedia bagi tanaman. Penambahan kotoran ayam 
berpengaruh positif pada tanah masam berkadar bahan organik rendah karena 
pupuk organik mampu meningkatkan kadar P, K, Ca dan Mg tersedia.
 Menurut Subroto (2009), bahwa pemberian pupuk feses ayam dapat 
memperbaiki struktur tanah yang sangat kekurangan unsur organik serta dapat 
memperkuat akar tanaman . Itulah sebabnya pemberian pupuk organik kedalam 
tanah sangat diperlukan agar tanaman y ang tumbuh di tanah itu dapat tumbuh 
dengan baik. Dari kenyataan yang ada bahwa banyak masyarakat yang 
berpendapat khususnya petani bahwa kotoran ayam sangat baik jika diberikan 
pada tanaman jagung manis namun harus menggunakan dosis dan tata cara 
tertentu menurut banyak orang, selain manfaat manfaatnya yang besar kotoran 
ayam sangat mudah diperoleh karena tidak sebanyak orang yang memelihara sapi 
ataupun kambing yang kotoranya sama- sama dijadikan pupuk organik. 
 Menurut Harsono (2009), kotoran ayam dapat di gunakan sebagai pupuk 
organik untuk berbagai komoditas tanaman. Salah satunya adalah tanaman jagung 
manis karena dapat merangsang pertumbuhan tanaman, serta menambah 
kesuburan tanah yang akan berdampak pada kesuburan tanaman itu sendiri. 
 Menurut Ali (2001), feses ayam merupakan feses yang di keluarkan oleh 
ayam sebagai proses makanan yang disertai urine dan sisa-sisa makanan lainya. 
Marsono (2001) menyatakan bahwa pupuk kunci dari kesuburan tanah karena 
berisi satu atau lebih dari unsur untuk menggantikan unsur yang habis diserap 
tanaman. 
 
5 
 
Proses Pengomposan dan Hal-Hal yang Mempengaruhinya 
 
 Fase mesofilik, pada kisaran waktu 2-3 hari di awal proses pengkomposan, 
senyawa-senyawa yang mudah terdegradasi akan segera dimanfaatkan oleh 
mikroorganisme mesofil (Cooperband, 2000). Temperatur tumpukan kompos 
mulai meningkat pada fase ini. Proses penguraian akan diawali oleh bakteri 
mesofil ysng berperan mendekomposisi senyawa-senyawa yang mudah terurai 
(U.S. Environmental Protection Agency, 1994). Bakteri yang bekerja optimum 
pada kisaran temperatur 35-45
0
C tersebut akan bekerja menguraikan gula 
sederhana menjadi asam organik volatil seperti asam asetat dan asam laktat 
(Hoornweg et al., 1999). 
 Fase termofilik, ketika temperatur mencapai 45
o
C, mikroorganisme 
mesofilik mati. Proses dekomposisi dilanjutkan oleh mikroorganisme termofilik 
yang bekerja pada kisaran temperatur 45-70
O
C untuk menguraikan asam organik 
yang dihasilkan pada tahap mesofilik, senyawa karbohidrat kompeks dan protein 
(Hoornweg, 1999). 
 Pada fase termofilik, actinomycetes jumlahnya terus bertambah karena 
bakteri ini tahan terhadap panas, sebagian bakteri ini mampu merombak selulosa. 
Sementara jamur termofilik yang hidup pada kisaran temperatur 40-60
o
C akan 
merombak hemiselulosa dan selulosa. Proses penguraian bahn organik yang 
sangat aktif dapat terjadi dalam fase ini sehingga reaksi penguraian berjalan cepat 
(Sriharti dan Salim, 2010). 
 Fase pendinginan, setelah sebagian besar bahan organik telah terurai atau 
kadar O2 pada tumpukan kompos menjadi rendah, temperatur tumpukan kompos 
berangsur-angsur mengalami penurunan akibat terjadinya penurunan aktivitas 
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mikroorganisme hingga mencapai kisaran mesofilik (Sriharti dan Salim, 
2010).Temperatur akan turun kembali dalam tahap ini hingga mencapai kisaran 
37
0
C (Cooperband, 2000). 
 Fase pematangan, senyawa organik akan terus didekomposisi hingga 
menghasilkan humus yang stabil (Cooperband, 2000). Proses dekomposisi dalam 
tahap ini didominasi oleh jamur dan actinomycetes sehingga laju pengkomposan 
berjalan lebih lambat. Konsumsi O2 yang diperlukan proses ini pun lebih rendah  
(Hoornweg et al., 1999). Pada fase ini, sebagian hara sudah tersedia untuk 
tanaman. Konsentrasi vitamin, antibiotik, serta konsentrasi bakteri tanah dan 
jamur juga menjadi lebih tinggi ( Ruskandi, 2006). Tidak ada waktu pasti untuk 
pematangan. Proses pematangan kompos beragam tergantung bahan baku, cuaca 
dan metode pengkomposan yang dilakukan. Proses pematangan cepat berlangsung 
selama 2-6 bulan pada kondisi tersebut. Penambahan aktivator dapat menyingkat 
waktu pematangan hingga hanya menjadi 20-40 hari (Cooperband, 2000). 
Gambaran Umum Limbah Jamu Labio-1 dari Ramuan Herbal 
 Pembuatan jamu ternak Labio-1 menggunakan 12 macam ramuan herbal 
yaitu 12 macam ramuan herbal dicuci bersih, kemudian diiris tipis dan dihaluskan 
menggunakan mesin, ramuan herbal yang digling dicampur air secukupnya, 
digiling sampa semua bahan halus, setelah semua bahan halus dan tercampur rata 
ditambahkan 1 liter molases, 1 liter EM4 dan air sumur untuk mengencerkan 
molases, kemudian diaduk sampai homogen, ramuan herbal dimasukkan dalam 
jerigen 20 liter dan diutup rapat jamu ternak Labio-1 difermentasi selama 2 
minggu sampai tidak terbentuk gas. Gas yang terbentuk selama proses fermentasi 
dikeluarkan dengan membuka tutup jerigen, setelah itu ditutup rapat kembali, 
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setelah fermentasi jamu ternak Labio 1 disaring sehingga menghasilkan jamu 
ternak Labio-1 dan ampas nya limbah jamu Labio-1 dibuat pupuk kompos 
(Agustina,2006). 
 Ramuan herbal telah sejak dahulu dikenal oleh masyarakat Indonesia 
sebagai obat maupun untuk memperbaiki metabolisme. Penggunaan berbagai 
bahan ramuan herbal untuk manusia juga ampuh menekan berbagai penyakit pada 
ternak, namun fakta ilmiah belum banyak mengungkapkannya. Perbaikan 
metabolisme melalui pemberian ramuan herbal secara tidak langsung akan 
meningkatkan performans ternak melalui zat bioaktif yang dikandungnya. Dengan 
demikian ternak akan lebih sehat karena memiliki daya tahan tubuh yang lebih 
baik, dan menurut pengamatan peternak aroma daging dan telur ayam yang diberi 
jamu tidak amis dibandingkan dengan ayam yang tidak diberi jamu (Zainuddin 
dan Wakradihardja, 2001).  
 Temulawak merupakan tanaman asli Indonesia yang termasuk salah satu 
jenis temu-temuan atau jahe-jahean. Kandungan kimia rimpang temu lawak 
dibedakan atas tiga komponen besar, yaitu fraksi pati, fraksi  kurkuminoid  dan 
fraksi minyak atsiri (Rahayu dan Budiman, 2008). 
Bawang putih mengandung alisin berfungsi sebagai antibiotik alami yang 
sanggup membasmi berbagai mikroba (Syamsiah dan Tajuddin, 2005), minyak 
atsirinya mengandung daya antiseptika (Sundari et al., 1992) serta 
menyembuhkan berbagai jenis penyakit (Hernani dan Yuliani, 1992). 
 Daun kemangi mengandung komponen non gizi antara lain senyawa 
flavonoid dan eugenol, arginin, anetol, boron, dan minyak atsiri. Flavonoid dan 
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eugenol berperan sebagai antioksidan, yang dapat menetralkan radikal bebas, 
menetralkan kolesterol dan bersifat antikanker (Sastroamidjojo, 2001). 
 Minyak atsiri dari daun sirih mengandung minyak terbang (betIephenol), 
seskuiterpen, pati, diatase, gula dan zat samak dan kavikol yang memiliki daya 
mematikan kuman, antioksidasi dan fungisida, anti jamur.  
 Kunyit merupakan tanaman herbal dan tingginya dapat mencapai 100 cm. 
Batang kunyit semu, tegak, bulat, membentuk rimpang dan berwarna hijau 
kekuningan. Bagian tanaman yang digunakan adalah rimpang atau akarnya. 
Rimpang kunyit mengandung minyak atsiri dan mengandung kurkumin 
(Mahendra, 2005).  
 Menurut Nursal dkk, (2006) bahwa jahe juga mengandung senyawa 
flavonoid, fenol, terpenoid. Tanaman sereh (Adropogon nardus) dikenal dengan 
nama tanaman sereh. Kadar air batang sereh yaitu 76,78%, kadar abu 0,79%, dan 
kadar minyak atsiri 0,25%. Vitamin A berkisar 0,1 IU/100 g, vitamin B berkisar 
0,8 mg dan vitamin C sekitar 4 mg. Serai tidak mengandung  kolesterol berbahaya 
atau lemak. kandungan minyak atsiri yang terdapat dalam serai sebesar 0,25%. 
Serai memiliki aroma yang cukup tajam dikarenakan serai mengandung minyak 
atsiri dengan komponen utamanya sitronelol dan geraniol (Agusta, 2000) 
  Lengkuas mengandung minyak atsiri berwarna hijau kekuningan dan 
berbau khas. Minyak atsiri ini terdiri atas bahan metal sinamat 48 %, cineol 20 %-
30 %, kamfer, d-alfa-pinen, galangin, dan eugenol 3 %-4 % (Muhlizah, 1999).   
Ekstrak lengkuas (suku Zingiberaceae) dilaporkan dapat menghambat 
pertumbuhan mikroba, diantaranya bakteri Escherchia coli, Bacillus subtilis, 
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Staphylococcus aureus, jamur Neurospora sp., Rhizopus sp. dan Penicillium sp. 
(Nursal dkk, 2006). 
 Zat yang terkandung di dalam rimpang temu hitam hebal ini adalah minyak 
atsiri (sineol, kamfer, d-borneol, d-pinen, seskuiterpene, zingiberen, kurkumin, 
zedoarin), rhisoma pati (hanya ada sesudah musim kemarau)  (Hutapea dan 
syamsuhidayat, 2001). 
  Bawang merah mengandung protein serta kaya akan kalsium dan 
ribovalvin. Bawang merah dewasa mengandung protein 1,2%, lemak 0,1%, serat 
0,6%, mineral 0,4%, dan karbohidrat 11,1% per 100 g (Syukur, 2005).  
 Kencur mengandung pati (4,14 %), mineral (13,73 %), dan minyak atsiri 
(0,02 %) berupa sineol, asam metil kanil dan penta dekaan, asam cinnamic, ethyl 
aster, asam sinamic, borneol, kamphene, paraeumarin, asam anisic, alkaloid dan 
gom. Kencur segar mengandung antibakteri walau cuma sedikit.Temu kunci, 
merupakan ramuan herbal yang dapat dijadikan sebagai obat tradisional karena 
mengandung berbagai zatbioaktif (Sastroamidjojo, 2001). 
Kandungan Phospor (P) dan Kalium (K) Pada Kompos dan Tanaman   
 Penambahan pupuk organik dapat meningkatkan kandungan C-organik 
tanah. Peningkatan C-organik disebabkan adanya ketersediaan bahan organik 
dalam tanah yang cukup bagi tanaman (Rohyanti dkk, 2011). Menurut Stoffella 
dan Khan (2001), kompos memiliki banyak keunggulan diantaranya kandungan 
unsur hara makro maupun hara mikronya yang lengkap. Menurut Pangaribuan 
dkk, (2012), pupuk feses ayam memiliki kandungan unsur hara N, P dan K yang 
lebih banyak daripada pupuk kandang jenis ternak lainnya karena kotoran padat 
pada ternak unggas tercampur dengan kotoran cairnya. 
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 Feses ternak sebagai limbah ternak banyak mengandung unsur hara makro 
seperti Nitrogen (N), Phospor (P2O5), Kalium (K2O) dan Air (H2O). Meskipun 
jumlahnya tidak banyak, dalam limbah ini juga terkandung unsur hara mikro 
diantaranya Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Tembaga (Cu), Mangan (Mn), dan 
Boron (Bo). Banyaknya kandungan unsur makro pada feses ternak membuat 
penggunaannya hanya dilakukan pada saat pemupukan dasar saja. Hal ini erat 
kaitannya dengan jumlah unsur makro yang dibutuhkan tanaman yang tidak boleh 
melebihi rasio (Setiawan dan Ade, 2002). 
 Dalam proses pertumbuhan tanaman, unsur K merupakan salah satu unsur 
hara makro primer yang diperlukan tanaman dalam jumlah banyak , selain unsur 
N dan P.  Unsur K diserap tanaman dari dalam tanah dalam bentuk ion K
+
. 
Kandungan unsur K pada jaringan tanaman sekitar 0,5 - 6% dari berat kering. 
Manfaat unsur K bagi tanaman yaitu sebagai aktivator enzim, membantu 
penyerapan air dan unsur hara dari tanah oleh tanaman dan membantu transportasi 
hasil asimilasi dari daun ke jaringan tanaman. Kalium juga berfungsi menambah 
ketahanan tanaman terhadap penyakit tertentu dan meningkatkan sistem 
perakaran, kalium cenderung menghalangi efek rebah (lodging) tanaman, kalium 
penting untuk perkembangan klorofil (Soegiman, 1982).  
 Unsur P (Phospor)  juga merupakan salah satu unsur hara makro primer 
sehingga diperlukan tanaman dalam jumlah banyak untuk tumbuh dan 
berproduksi. Konsentrasi unsur P dalam tanaman berkisar antara 0,1-0,5% lebih 
rendah daripada unsur N dan K  (Hardjowigeno, 2003). 
 Keberadaan unsur P berfungsi sebagai penyimpan dan transfer energi 
untuk seluruh aktivitas metabolisme tanaman, sehingga dengan adanya unsur P 
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maka tanaman akan merasakan manfaat sebagai berikut: memacu  pertumbuhan 
akar dan membentuk sistem perakaran yang baik, menggiatkan pertumbuhan 
jaringan tanaman yang membentuk titik tumbuh tanaman, memacu pembentukan 
bunga dan pematangan buah/biji, sehingga mempercepat masa panen, 
memperbesar persentase terbentuknya bunga menjadi buah, menyusun dan 
menstabilkan dinding sel, sehingga menambah daya tahan tanaman terhadap 
serangan hama penyakit (Hardjowigeno, 2003) 
Hipotesis 
 Diduga dengan imbangan feses ayam dan limbah jamu Labio-1 yang 
sesuai dapat meningkatkan kadar phospor dan kalium kompos tersebut. 
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METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai April 2017 dengan dua 
tahap yaitu tahap pertama dilakukan pembuatan kompos dilaksanakan di 
Laboratorium Valorisasi Pakan dan Limbah, Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin, Makassar. Tahap kedua yaitu analisis phospor, dan kalium pada 
kompos dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, Fakultas 
Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian 
 Bahan yang digunanakan dalam penelitian ini adalah feses ayam 
(kandungan phospor 0,16% dan kalium 0,60%), limbah jamu Labio-1 (kandungan 
phospor 0,38% dan kalium 0,59%), air bersih,  kantong plastik untuk menyimpan 
kompos, bahan kimia untuk analisis phospor dan kalium. 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, sekop, talanan, ember, 
timbangan, pengaduk, termometer, alat pengukur pH,  neraca analitik serta alat 
yang digunakan untuk analisis phospor dan kalium. 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap  (Gazper, 
1994), terdiri atas 5 perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, 
perlakuan  dalam penelitian ini sebagai berikut: 
P0:  Feses  ayam 100 %, limbah jamu Labio-1  0 %            
P1 : Feses  ayam 75 %,  limbah  jamu  Labio-1  25 % 
P2 : Feses  ayam 50 %,  limbah  jamu  Labio-1  50 %                  
P3 : Feses  ayam 25 %,  limbah  jamu  Labio-1  75 % 
P4:  Feses  ayam  0 %,   limbah   jamu  Labio-1  100 % 
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Pelaksanaan Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan 2 tahap, tahap pertama yaitu pembuatan pupuk 
kompos, tahap kedua analisis kandungan phospor dan kalium. Langkah pertama 
pembuatan pupuk kompos yaitu mengumpulkan feses ayam dan limbah jamu 
Labio-1, selanjutnya dilakukan penimbangan bahan sesuai dengan perlakuan 
(feses ayam dan limbah jamu Labio-1), kemudian dicampur sampai homogen, 
setelah feses ayam dan limbah jamu ternak tercampur merata dengan kadar air 
60% (Mulyani, 2014), kemudian  dimasukkan ke dalam plastik yang telah 
dilubangi sebanyak 1 kg dan dilakukan pengadukan, pengukuran pH dan suhu 
perlakuan untuk mengetahui pengaruh pH dan suhu pada proses pengomposan.  
Analisis Phospor dan Kalium  
 Untuk menentukan kadar Phospor dan Kalium menggunakan metode analisis 
menurut Analysis Of the Association Chemist, (1990).  
Penentuan Kadar Phospor  
1.  Cawan porselin yang telah bersih di ovenkan pada suhu 105
0
C selama 2 jam  
2.  Dinginkan dalam eksikator selama ½ jam kemudian ditimbang (a gram)  
3. Kedalam cawan porselin ditimbang kurang lebih 1 gram contoh (cawan 
      porselin + contoh = b gram)  
4. Cawan porselin bersama contoh dalam penetapan kadar air dimasukkan 
      kedalam tanur listrik 
5.  Suhu tanur diatur hingga 600
o
C, kemudian dibiarkan 3 jam sampai menjadi 
       abu  
6.   Biarkan agak dingin kemudian masukkan kedalam eksikator selama ½ jam  
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7.  Abu (dari hasil analisa kadar abu) ditambahkan dengan 5 ml HCl pekat 
       kemudian diencerkan dengan air suling sampai setengah cawan porselin  
8.    Kemudian diuapkan sampai volumenya mencapai 10 ml  
9.   Biarkan agak dingin, kemudian dituang dalam labu ukur 100 ml melalui 
       corong yang dilapisi kertas saring sambil dibilas dengan aquades (Air        
       pembilas dimasukkan kedalam labu ukur)  
10.  Kertas saring dibilas sampai tetes terakhir bebas dari asam  
11. Larutan dalam labu ukur dihimpitkan dengan tanda garis, kemudian dikocok 
       sampai campuran merata  
12.  Pipet 1 ml larutan tersebut dan masukkan kedalam labu ukur 500 ml.                
      Kemudian tambahkan 20 ml aquades dan 3 ml larutan amonium molibdat          
       serta 5 ml larutan vitamin C  
13.  Himpitkan pada tanda garis lalu dikocok sampai tercampur rata  
14. Dibiarkan selama 30 menit, selanjutnya dimasukkan kedalam tabung reaksi 
      dan diamati absorbsinya pada spektrofotometer (panjang gelombang = 570    
      mikro meter)  
Kadar Phospor (%) = (A x 7,18) – 0,0392 x 500  
                                          Berat Sampel (mg)  
 
Keterangan :   
A = Pembacaan spektro (absorbance) 
10,97 = Nilai Regresi (nilai ketetapan) 
0,0474= Nilai regresi (nilai ketetapan)  
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Penentuan Kadar Kalium  
 
1. Cawan porselin yang telah bersih di ovenkan pada suhu 105oC selama 2 jam. 
2. Dinginkan dalam eksikator selama ½ jam kemudian ditimbang (a gram) . 
3. Kedalam cawan porselin ditimbang kurang lebih 1 gram contoh (cawan 
porselin + contoh = b gram). 
4. Cawan porselin bersama contoh dalam penetapan kadar air dimasukkan 
kedalam tanur listrik . 
5. Suhu tanur diatur hingga 600oC, kemudian dibiarkan 3 jam sampai menjadi 
abu. 
6. Biarkan agak dingin kemudian masukkan kedalam eksikator selama ½ jam. 
7. Abu dalam cawan porselin ditambahkan 3 ml HCl pekat. 
8. Encerkan dengan air suling, dengan volume lebih kurang ½ cm, dari dinding 
atau cawan dan biarkan bermalam. 
9. Tuangkan kedalam labu ukur 100 ml melalui corong yang dilengkapi dengan 
kertas saring. 
10.  Bilas dengan air suling hingga volume mendekat 100 ml. 
11. Himpitkan sampai tanda garis kemudian kocok hingga homogen. 
12. Diinjek kedalam alat AAS (Atomic Absorbsi Spectofotometer)  
Kadar Kalium =  Absorban + 0,008    x   Faktor K x Faktor Pengencer  
                                       0,041   
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Pengolahan Data 
 Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL)  dengan model matematika sebagai berikut:  
                              Yij= μ + τI+ ϵij  
Keteragan :  
Yij = Nilai pengamatan dengan perlakuan ke-i (1,2,3,4,5) dan ulangan ke-j 
            (1,2,3,4)  
 µ    =  Rata-rata pengamatan  
Τi   =  Pengaruh perlakuan ke-i (1,2,3,4 dan 5)  
ϵij  =  Pengaruh perlakuan ke-i dan ke-j 
Pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diukur, dianalisis secara statistik 
dengan bantuan software SPSS Vers. 16,0. Jika memperlihatkan pengaruh nyata, 
maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Gomez dan Gomez, 2010). 
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Kandungan Phospor pada Kompos dengan Imbangan Feses Ayam dan 
Limbah Jamu Labio-1 
 Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa imbangan feses ayam dan limbah 
jamu Labio-1 terhadap kandungan phospor kompos memberikan pengaruh yang 
sangat nyata terhadap kandungan phospor (p<0,01). Hasil uji Duncan 
menunjukkan bahwa kandungan phospor P0 tidak berbeda dengan P1, tetapi 
berbeda dengan P2, P3 dan P4 (Lampiran 1). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan :   Superskrip yang berbeda pada grafik menunjukkan perbedaan yang nyata 
Gambar 1:  Rataan kandungan phospor pada kompos imbangan feses ayam dan        
 limbah jamu ternak dari perlakuan P0(Feses ayam 100%, limbah     
 jamu Labio-1 0%), P1(Feses ayam 75%, limbah jamu Labio-1 25%),   
 P2(Feses ayam 50%, limbah jamu Labio-1 50%), P3(Feses   ayam 
 25%, limbah jamu Labio-1 75%), P4(Feses ayam 0%, limbah   jamu 
 Labio-1 100%) 
 
 Hasil penelitian hasil kandungan phospor 0,28%-0,35%, kandungan 
phospor yang tertinggi terdapat pada perlakuan P0 (Feses Ayam 100%), hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin banyak imbangan feses ayam maka semakin tinggi 
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kandungan phospor, ini disebabkan karena feses ayam memiliki kandungan 
phospor lebih tinggi jika dibandingkan dengan phospor limbah jamu Labio-1, 
sesuai dengan pendapat Pangaribuan dkk, (2012), pupuk feses ayam memiliki 
kandungan unsur hara N, P dan K yang lebih banyak daripada pupuk kandang 
jenis ternak lainnya karena kotoran padat pada ternak unggas tercampur dengan 
kotoran cairnya. Feses ternak sebagai limbah ternak banyak mengandung unsur 
hara makro seperti Nitrogen (N), Phospor (P2O5), Kalium (K2O) dan Air (H2O). 
Meskipun jumlahnya tidak banyak, dalam limbah ini juga terkandung unsur hara 
mikro diantaranya Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Tembaga (Cu), Mangan 
(Mn), dan Boron (Bo). Banyaknya kandungan unsur makro pada feses ternak 
membuat penggunaannya hanya dilakukan pada saat pemupukan dasar saja 
   Hasil penelitian ini kandungan phospor perlakuan P0 (0,35%) lebih tinggi 
dibandingkan dengan penelitian Lingga dan Marsono, (2013) yang memperoleh 
kandungan phospor pada kompos feses ayam yaitu 0,8 %.  
Kandungan Kalium  pada Kompos dengan Imbangan Feses Ayam dan 
Limbah Jamu Labio-1  
 
  Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa imbangan feses ayam dan limbah 
jamu ternak terhadap kandungan kalium kompos memberikan pengaruh yang 
sangat nyata terhadap kandungan kalium (p<0,01). Hasil uji Duncan menunjukkan 
bahwa P0 berbeda dengan P1, tetapi P2, P3, dan P4 tidak berbeda (Lampiran 2). 
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Keterangan  : Superskrip yang berbeda pada grafik menunjukkan perbedaan nyata 
Gambar 2 : Rataan kandungan kalium pada kompos imbangan feses ayam dan 
limbah jamu Labio-1 dari perlakuan P0(Feses ayam 100%, limbah 
jamu Labio-1 0%), P1(Feses ayam 75%, limbah jamu Labio-1 25%), 
P2(Feses ayam 50%, limbah jamu Labio-1 50%), P3(Feses ayam  
25%, limbah jamu Labio-1 75%), P4(Feses ayam 0%, limbah jamu 
Labio-1 100%) 
 
 Hasil penelitian diperoleh bahwa perlakuan yang tertinggi yaitu pada P4 
(Limbah jamu ternak 100 %) yaitu 2,29% dan paling rendah terdapat pada pada 
perlakuan P0 (Feses ayam 100 %) yaitu 1,96%. Pada Gambar 2. dapat dilihat 
bahwa semakin banyak limbah jamu Labio-1 pada  kompos maka kandungan 
kalium semakin tinggi dan bahkan limbah jamu ternak lebih baik dijadikan pupuk 
kompos dibandingkan dengan feses ayam karena pada perlakuan P4 kandungan 
kaliumnya lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan P0.  
 Hal ini disebabkan karena pada limbah jamu Labio-1 mengandung bawang 
merah yang kaya akan kalsium, sesuai pendapat Syukur, (2005) yang menyatakan 
bahwa bawang merah mangandung  protein serta kaya akan kalsium dan ribovlavin. 
Sedangkan molases mengandung kalium, senyawa nitrogen, dan fosfat sehingga 
20 
 
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk (Potter dalam Wibowo dkk., 2003). Limbah 
cair hasil pengolahan fermentasi tetes tebu (molases) masih mengandung unsur-
unsur hara seperti C 38,43%, N 4,28%, P2O5 1, 18% dan K2O 0,99% (Suriadikarta 
dan Setyorini,2005). Kandungan kalium yang diperoleh pada penelitian ini 
yaitu:1,96-2,29% lebih tinggi jika dibanding dengan penelitian Harjowigeno, 
(2003) yang memperoleh kandungan kalium pada kompos feses ayam yaitu 0,4 
%. Hasil ini menunjukkan bahwa kompos yang berasal dari limbah jamu Labio-1 
mempunyai kalium yang berkualitas tinggi dari kompos feses ayam. 
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PENUTUP 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin banyak 
persentase  limbah jamu Labio-1 pada pembuatan pupuk kompos, maka semakin 
menurun pula kandungan phospor kompos dan semakin tinggi persentase limbah 
jamu Labio-1 pada kompos maka semakin tinggi pula kalium kompos.  
Kandungan phospor yang diperoleh 0,35% - 0,28% tertinggi pada perlakuan P0 
(100% Feses Ayam), dan kandungan kalium yang diperoleh 1,96% - 2,29%, 
kandungan tertinggi pada perlakuan P4 (Limbah jamu Labio-1 100%). 
Saran  
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk  menguji penggunaan kompos 
dengan imbangan feses ayam 100%  (P0) dan limbah jamu 100% (P4) untuk 
mengetahui pengaruh kompos tersebut, jika diaplikasikan ke tanaman hijauan 
pakan. 
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Lampiran 1. Imbangan  Feses  Ayam  dan  Limbah  Jamu Labio-1  Terhadap 
Kandungan  Phospor  Kompos 
 
ANOVA 
Phospor      
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .014 4 .003 24.582 .000 
Within Groups .002 15 .000   
Total .016 19    
 
phospor 
Duncan    
Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
P4 4 .2750   
P3 4 .2925 .2925  
P2 4  .2975  
P1 4   .3300 
P0 4   .3475 
Sig.  .055 .561 .055 
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Lampiran 2. Imbangan  Feses  Ayam  dan  Limbah  Jamu Labio-1  Terhadap  
   Kandungan  Kalium  Kompos 
 
ANOVA 
Kalium      
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .279 4 .070 17.174 .000 
Within Groups .057 14 .004   
Total .336 18    
 
Kalium 
Duncan    
Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
P0 4 1.9550   
P1 4  2.1475  
P2 4  2.2200 2.2200 
P3 4   2.2625 
P4 3   2.2967 
Sig.  1.000 .142 .140 
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Lampiran 3. Diagram alir pembuatan limbah jamu Labio-1 
 
 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12 macam ramuan  dicuci bersih , kemudian 
diiris iris, dan dihaluskan menggunakan mesin 
penggiling 
 
Ramuan herbal yang digiling dicampur dengan 
air secukupnya, digiling sampai semua bahan 
halus 
 
 
 Setelah semua bahan halus dan tercampur rata 
ditambahkan 1 liter molases,  1 liter EM4 dan air 
sumur untuk mengencerkan molases , kemudian 
diaduk sampai homogen 
 
 
 Memasukkan ramuan herbal dalam jerigen 20 
liter dan ditutup rapat 
 
 
 
Fermentasi selama 2 minggu sampai tidak 
terbentuk gas. Gas yang terbentuk selama proses 
dikeluarkan dengan membuka tutup jerigen, 
setelah itu ditutup rapat kembali 
 
 
  
Ramuan herbal disaring 
 
 
           Labio-1 
        Jamu Ternak 
            
 
 
             Ampas  
   (Limbah Jamu Labio-1) 
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Lampiran4. Dokumentasi Kegiatan Penelitan Imbangan Feses Ayam dan     
                        Limbah Jamu Labio-1 Terhadap Kandungan Phospor (P) dan 
                        Kalium (K) Pada Kompos 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 (a) 
 
 
 
 
 
 
 
    (b) 
 
 
 
 
 
       
 
          
              
(c) 
  Keterangan:  Proses pembuatan kompos (a) Penjemuran feses ayam. (b) pen 
campuran feses dan limbah jamu ternak serta penimbangan (c) 
pengukuran pH dan suhu kompos.  
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(a) 
 
 
 
 
 
 
  
                                                                 (b) 
 
 
 
 
 
 
  
   (c) 
Keterangan: (a) Kompos imbangan feses ayam dan limbah jamu labio-1 (b dan c) 
analisis laboratorium kandungan phosfor dan kalium kompos  
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